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ABSTRAK

Zulfiana Zafitri, Strategi Komunikasi Persuasif Pembina dalam Membentuk
Karakter Santri Di Pondok Pesantren DDI Takkalasi (di bimbing oleh
Bapak Dr. Iskandar, S.Ag., M. Sos.l. dan Bapak Dr. Muhiddin Bakri, Lc.,M.Fil.l.

Komunikasi persuasif
komunikator kepada komuni

proses penyampaian pesan dari
epercayaan, sikap, dan perilaku
dengan mempengaruhi ikan. Jadi artinya suatu
informasi yang berpes - ikan serta bertujuan dalam
kebaikan. Pada das , : bentuk karakter santri
bertujus i i
hadits.

Takkalasi.
ata melalui
isis melalui

santri yang

pembinaan

melakukan
de ganjaran
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Komunikasi merupakan suatu hal yang tidak bisa lepas dari kehidupan

manusia. mulai dari interaksi da ari-hari, hingga pengembangan ilmu
diberbagai bidang, te omunikasi. dalam proses
komunikasi tersebu n. proses transmisi dan

perubahan

i peranan yang sangat
dalam n sosial maupun hubu
terjadi nteks komunikasi se i ,
komuni erpersonal at munikasi anta di, komunika

assa. Proses di dalam be

ikasi sebaga diatas tidakla alan dengan

ainkan mF*nsErPtA[RnEkomumk

g rumit dan
Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip komunikasi yang telah dirumuskan oleh
para ahli dengan berbagai latar belakang disiplin ilmu. Disebut demikian karena

dalam proses komunikasi melibatkan berbagai macam pilihan komponen-komponen

! Aen Istianah Afiati, Komunikasi Persuasif Dalam Pembentukan Sikap “Study Deskriptif
Kualitatif Pada Pelatih Militer Tamtama TNI AD Di Sekolah Calon Tamtama Rindam IV Di
Ponegoro Kebumen”, (Yogyakarta : 2015), h. 1

1
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komunikasi yang meliputi aspek-aspek pesan dan aspek perilaku, pilihan tentang
saluran komunikasi yang akan digunakan, karakteristik komunikator, hubungan
antara komunikator dan khalayak, karakteristik khalayak, serta situasi dimana

komnikasi terjadi.

Telah disebutkan diatas mencapai komunikasi yang efektif

diperlukan suatu strategi i merujuk pada pendekatan

komunikasi menyel akan diambil dala menghadapi tantangan
selama
adalah bila
peng da sikap seseorang. S apkan oleh
bbs ia Moss yakni komu paling tidak

ima satunya adalah memp ang. Upaya

komunikasi

in dalam bert al, termasuk

mbicnPREPARE

ional  yang
memberikan fungsi pelajaran, pemahaman, penghayatan dan pengalaman ajaran
islam dengan menekankan pentinhnya moral keagamaan sebagai pedoman erilaku

sehari-hari. Pondok pesantren merupakan lembaga dan wahana pendidikan agama

2Aen Istianah Afiati, Komunikasi Persuasif Dalam Pembentukan Sikap “Study Deskriptif
Kualitatif Pada Pelatih Militer Tamtama TNI AD Di Sekolah Calon Tamtama Rindam IV Di
Ponegoro Kebumen”, (Yogyakarta : 2015), h. 1
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sekaligus sebagai komunitas santri yang “ngaji” ilmu agama islam. Pondok pesantren
sebagai lembaga tidak hanya identik dengan makna keislaman, tetapi juga
mengandung makna keaslian (indigenous) Indonesia. Mengembangkan lembaga

pendidikan berciri khas keagamaan (Madrasah) tidak boleh hanyut pada arus

perubahan zaman, Kkhususnya bulnya kecenderungan fenomena

komersialisasi layanan p

atan Balusu,
Selatan ini berasaskan p gan agidah
g beriorentasi pada da’ sosial.

macam karakter pribad yang dibina

en Takkalasi baik itu dari berbagai suku mau erah. Dalam

Kamus , i i yang khas
baik, dan
ujud dalam

mengandung nilai, kemampuan, kapasitas moral, dan ketegaran dalam menghadapi

kesulitan dan tantangan.*

$Agus maimun, Agus Zaenal Fitri, Madrasah Unggulan (Malang: UIN-Maliki Press, 2010) h

* Anas Salahudin, dkk Pendidikan Karakter. (Bandung : Pustaka Setia, 2013)
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Karakter santri sebelum masuk ke Pondok Pesantren sebahagian besar
berperilaku baik. Namun, kebanyakan orang tua memasukkan anaknya ke Pondok
Pesantren karena mengharapkan anaknya kelak memiliki sedikit atau banyak ilmu

agama atau metode pembelajaran agama, yang akan berguna untuk membekali anak-

anak mereka di masa depan. Ora gap membangun karakter anak yang

lebih mengutamakan ke i dok pensantren. Pendidikan
karakter yang diper i roses, cara atau kegiatan
tri) dengan

membi k prang  yang

memili ik dalam hubunganny: u/kiai, diri

sendiri, ungannya dengan sesa inilah yang

menjad pesantren dalam mem rinya. Oleh

karena i perlu_ menggunakan strategi mengatasi
permasé
r tersebut
otivasi dan
fokus bina dalam

membentuk karakter santri di pesantren'DDI Takkalasi.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka peneliti merumuskan masalah yang akan
dibahas yaitu:

1.2.1 Bagaimana bentuk karakter santri di pondok pesantren DDI Takkalasi?

1.2.2 Bagaimana strategi ko asif pembinaan karakter santri di

1.3
131 i alasi.
1.3.2 i komunikasi persuasif : membentuk
dok pesantren DDI Tak

1.4

Ja penulisan
karya i 1 atau guru-
guru d menambah

ang sedang

asif dalam

membentuk karakter santri.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu

Sebagai bahan pertimbangan penelitian ini, penulis mengemukakan

beberapa rujukan penelitia gan dengan skripsi yang akan
diteliti, sebagai berik

2.1.1 Berdass an  penelitian dila a oleh 1| afia tentang

Akhlakul

versitas Is sar  fakultas

kasi 2017. Simpulan d membahas

Komunikasi Persuasif pada Taman

ana Furgan Kabupaten Enr 2ngan  cara
nakan perka dan benar,
asaan, dan akan pesan

gar murid mampu me I mengenai

v.'.."m.n;. MANLN ) yang baik

menunjang

ataupun menghambat proses komunikasi persuasi yang dilakukan guru dalam

membentuk akhlakul karimah, yaitu berdasarkan faktor intern, Instink,

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.12

2.1.3

keluarga dan kebiasaan faktor ekstern lingkungan pergaulan, lingkungan
bermain anak dan lingkungan.”
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Aen Istianah Afiati tentang

“Komunikasi Persuasif dalam Pembentukan Sikap (Study Deskriptif pada

pelatih Pendidikan Milit NI AD di Sekolah Calon Tamtama

Rindam IV Dipo ari Universitas Negri (UIN)

Sunan Kalij akarta Fakultas Il dan Humaniora 2015.
komunikasi
terima oleh
esad uk taat dan patuh akan d
pen ng dilakukan oleh Miss Sere ng “strategi
dala entuk karakter santri” a da rsitas Islam
alisongo fakultas Dakwah dan Komunikasi. Simp ri penelitian
strategi dak oleh Pondo ntren Far’ul

atil Alawi vy pada para s acara benar,

akhlak al

® Nur Apni Oktafia, Komunikasi Persuasif Guru dan Murid dalam Membentuk Akhlakul

Karimah, Skripsi, (Makassar,UIN ALAUDDIN Makassar 2017)

® Aen lIstianah Afiati, Komunikasi Persuasif dalam Pembentukan Sikap (Study Deskriptif

pada pelatih Pendidikan Militer Tamtama TNI AD di Sekolah Calon Tamtama Rindam IV Diponegoro
Kebumen,( Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga 2015)

7 Miss Rahanee Seree, strategi dakwah dalam membentuk karakter santri,(Semarang:

universitas Islam Negri Walisongo )

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.1.4 Adapun penelitian yang dilakukan oleh Dahlia El Hiyaroh tentang “Strategi
Pembinaan Santri di Pondok Pesantren Manbaul Huda Desa Banjararum
Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban” mahasiswa dari Universitas Islam

Negri Maulana Malik Ibrahim Malang Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan Pendidikan Aga ulan dari penelitian tersebut yaitu

bentuk kegiatan ntren Manbaul Huda yang

metode bahasa, metode
wah.?
mpat tinjauan penelitia persamaan
dengan i g dilakukan peneliti yaitu sama-sama i mengenai
strategi
Apni O akul karimah, pada kedua oleh
Aen st Afiati bev";ﬁErPnaRiE, peneliti oleh Miss
e oleh Dahlia
El Hiyaroh berfokus pada pembinaan akhlak santri santri Sementara peneliti

berfokus pada strategi komunikasi yang digunakan Pembina dalam membina santri-

santrinya.

® Dahlia El Hiyaroh, Strategi Pembinaan Santri di Pondok Pesantren Manbaul Huda Desa
Banjararum Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban,(Malang: Universitas Islam Negri Maulana Malik
Ibrahim 2018)
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2.2  Tinjauan Teoritis

Seperti halnya dengan strategi dalam bidang apapun, strategi komunikasi
harus didukung oleh teori, sebab teori merupakan pengetahuan berdasarkan
pengalaman yang sudah diuji kebenarannya. Banyak teori komunikasi yang sudah
diketengahkan oleh para ahli:

2.2.1 Teori Konsistensi-Afektif-Kognitif Rosenberg

Teori Rosenberg dikenal dengan teori affective-cognitive consistency dalam
sikap, dan teori ini kadang-kadang jua disebut teori dua faktor. Rosenberg
memusatkan perhatiannya pada hubungan komponen kognitif dan komponen afektif.
Menurut Rosenberg pengertian kognitif dalam sikap tidak hanya mencakup tentang
pengetahuan-pengetahuan yang berhubungan dengan objek sikap, melainkan juga
mencakup kepercayaan atau hubungan antara objek sikap itu dengan sistem nilai
yang ada dalam diri individu.

Pusat perhatian utama Rosenberg dengan teorinya ini adalah konsepsinya
mengenai apa yangterjadi dalam individu sewaktu terjadi perubahan sikap. Hipotesis
utamanya adalah bahwa hakikat dan kekuatan perasaan terhadap suatu objek sikap
berkorelasi dengan pengertian mengenai objek tersebut. Dikatakannya bahwa afek
positif yang kuat dan stabil terhadap suatu objek tentu berkaitan dengan keyakinan
bahwa afek positif itu akan membawa kepada tercapainya sejumlah nilai yang
penting sedangkan afek yangnegatif tentu berkaitan dengan keyakinan bahwa afek
negatif itu akan menjadi hambatan dalam mencapai sejumlah nilai-nilai yang penting

pula.



10

Tampaklah bahwa Rosenberg lebih menekankan pada pentingnya usaha
mempengaruhi komponen afektif agar komponen kognitif berubah daripada
sebaliknya, sedangkan para teoris lain biasanya lebih menekankan pada cara
mempengaruhi komponen kognitif guna mengubah komponen afektif.’

2.2.2 Teori Perubahan Sikap

Menurut Carl (attitude change theory)

memberikan penjel mana sikap seseora k dan bagaimana sikap

an sikap (attitude cha akan bahwa
i proses ketidaknya dirinya bila
da ang baru yang berte yakinannya.
butuhkan waktu untuk menganalisa sehingga sa ada sebuah

k mengambilnya at ai dengan tabiatnya

n tersebut, ang Ssecara

upaya men

elakukalplrt Eep ltn E

Merupakan proses dimana orang hanya akan menerima informasi yang sesuai

dengan sikap atau kepercayaan yang sudah dimilikinya.

° Azwar S, Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya. (Yogyakarta: Pustaka. Pelajar) h.51
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2. Ingatan Selektif
Ingatan selektif mengasumsikan orang tidak mudah lupa atau sangat
mengingat pesan yang sesuai dengan sikap atau kepercayaan yang sudah dimiliknya.

3. Persepsi Selektif

Orang akan memberik inya terhadap setiap pesan yang

diterimanya sesuai deng udah dimilikinya.™
2.3  Tinjauan K
2.3.1

ang artinya

tentara

yang berarti memim lan strategi
pin tentara. Lalu mun ang artinya

kat atas. Jadi strategi r yang bisa

* ~PAREPRRE =~ -~ =

merumuskan “strategi adalah seni dimana melibatkan kemampuan intelegensi/

pikiran untuk membawa semua sumber daya yang tersedia dalam mencapai tujuan

dengan memperoleh keuntungan yang maksimal dan efesiens.”™*

19 http://rastarahmadewi.blogspot.com/2017/03/teori-perubahan-sikap. html
Y https://faziraulfah.blogspot.com/2019/03/strategi-komunikasi.html
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Strategi menghasilkan gagasan dan konsepsi yang dikembangkan oleh para
praktisi. Karena itu pakar strategi tidak saja lahir dari kalangan yang memiliki latar
belakang militer, tapi juga dari profesi lain, misalnya pakar strategi Henry Kissinger

berlatar belakang sejarah, Thomas Scelling berlatar belakang ekonomi, dan Albert

Wohlsetter berlatar belakang mat
2.3.2 Pengertian Strategi

Dalam men salah komunikasi, ncana dihadapkan pada
sejumla ai aan sumber
daya ka 3Si i L capai tuj i pai. Rogers
(1982) i ngertian strategi komu : rancangan
yang di h tingkah laku manusi : lebih besar
melalui r i u. Seorang pakar pere Middleton
(1980) at definisi dengan menyatakan “strategi ko i kombinasi
yang te ari semua ele i ik san, saluran
(media) ima sampai i mencapai
tujuan k
secara hati-hati dalam perencanaan ko

anikasi, sebab jika pemilihan strategi salah

atau keliru maka hasil yang diperoleh bisa fatal, terutama kerugian dari segi waktu,
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materi dan tenaga. Oleh karna itu strategi merupakan rahasia yang harus
disembunyikan oleh para perencana.'?
2.3.3 Pengertian persuasif

Salah satu bentuk komunikasi paling mendasar adalah persuasi. Persuasi

5 13

didefinisikan sebagai “perubahan si aran informasi dari orang lain”.

Ada beberapa pe an dipaparkan anatara lain:

substan i g tara respon
dan sti i melalui tahap-tahap da
2.3.3.2 i belajar.

tu proses perseptual. adal khluk yang
mencar 3 emantau stimuli yang masuk. Apa yang a manusia
adalah f interna

2.3.3.3

persuasi tidak lain adalah sebuah proses perubahan sikap, kepercayaan, nilai dan

perilaku.

?Hafied Cangara, Edisi Revisi Perencanaan dan Strategi Komunikasi , (cet 3 Jakarta :
Rajawali Pers 2017) h. 64-65

BSeverin J. Werner, Tankard W. James, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, Dan Terapan
Di Dalam Media Massa, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group 2011) h. 177
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Colman menyatakan bahwa persuasi merupakan proses pengubahan sikap
yang dilakukan melalui presentasi pesan yang bermuatan argument-argumen yang
melemaskan atau menguatkan seseorang, objek, maupun tempat seseorang dalam

mengarahkan sikapnya.*

2.3.4 Pengertian komunikasi pe

Komunikasi per ilakukan sebagai ajaran atau

komunikasi

i 3 pi di juan unt gajak ki n ag ndak sesuai

dengan san ator. Pertama-tama k i pandangan
dian maneliti kembali kera a k dan pola

i a sel dan pada akhirnya dib u ah kerangka
bertindaknya itu sesuai dengan yang dikehendaki k :

elaksanaka i garuhi atau

knik-teknik

¥ Suciati, Psikilogi Komunikasi Sebuah Tinjauan Teoritis Dan Perspektif Islam,
(Yogyakarta: Buku Litera) h.249- 251

>Atep Adiya Barata, Dasar-Dasar Pelayanan Prima, (Jakarta : PT Elex Media Komputindo
Kelompok )h.70-71
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2.3.5 Unsur-unsur Komunikasi Persuasif
Ada beberapa unsur komunikasi persuasive antara lain:
2.3.5.1 Sumber dan penerima (persuadr dan persuadee).

Persuader adalah orang atau sekelompok orang yang menyampaikan pesan

dengan tujuan untuk mempenga dapat dan perilaku orang lain seara

verbal maupun nonverb eksistensi persuader benar-
benar dipertaruhkan i i thos yang tinggi, ethos
adalah apeksi, dan
konasi.
2.35.2

s secara sederhana dap )esan adalah
apa ya omunikator melalui k gera , dan nada

suara. rdapat atas disposisi Kketika berbicara, entasi dan

pertimb oertimbangan yang di rta materi yang disz

dipengaPiAanElFNH Erkomuni < ngan orang

secara
Sebagaimana halnya dalam komu I secara umum, komunikasi persuasif
mekanismenya menggunakan berbagai saluran.

2.3.5.4 Umpan balik

Umpan balik adalah jawaban atau reaksi yang datang dari komuniakasi atau

dari pesan itu sendiri. Umpan balik juga dapat disebut balasan atau perilaku yang
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diperbuat. Umpan balik bisa berbentuk internal atau eksternal. Umpan balik internal
adalah reaksi yang datang dari komunikan karena pesan yang disampaikan persuader
tidak dipahami atau tidak sesuai dengan keinginan dan harapannya. Umpan balik

yang eksternal adalah bisa bersifat langsung dan bisa bersifat tertunda. Umpan balik

yang sifatnya langsug bisa terjadi ikasi tatap muka.
2.3.5.5 Efek
rjadi pada diri persuader
yang terjadi
komunikasi
baik dalam aspek sikap, erilaku pada

diri pe juan utama. Hal inilah : komunikasi

i lainnya.

ngan komunikasi lah konteks situasic ana proses
suasif ini ter rupa kondisi elakang dan
fisik di ndakan kPLKnJEJF lﬂE Tak kala k perhatian
dengan at dipahami

dengan berupa rangsangan pesan untuk‘'memperoleh kebenaran.™

'® Mila Lestari, Strategi Komunikasi Persuasif dalam Menarik Minat Kreditur untuk
Melakukan Kredit Di PT. Adira Finance Pekanbaru, (Pekambaru: Universitas Riau 2017)
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2.3.6 Pengertian Pola pembinaan
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, pola berarti gambar, contoh dan
model. Adapun pembinaan adalah usaha tindakan dan kegiatan yang dilakukan

secara berdaya guna untuk memperoleh hasil yang baik. Menurut Arifin pembinaan

yaitu usaha manusia secara sadar bing dan mengarahkan kepribadian

serta kemampuan santri mal maupun non formal.
Pembinaan memberi antri, khususnya dalam
perkem
sangat d

dasarnya dicipta untu i sehari-hari
dengan antri. mbinaan disertai tinda au pembina

untuk antri. Pola pembinaan nca teknik yang

dipakai emb atau_pembina di dalam mendidik dan bing anak

LittlejoVP AnnaE(P RrRIEpkan ba eberhasilan
m

komuni dan dalam

mengajak pendengar untuk berbuat ‘sesuatu akan bergantung pada pemanfaatan

prinsip-prinsi persuasif yaitu:

7 M.Abduh Holilulloh, Pola Pembinaan Akhlak Di Madrasah Diniyah (Studi Kasus Siswa-
Siswi Kelas Dua Madrasah Diniyah Wustho Salafiyah Kauman Pemalang, (Semarang : Universitas
Islam Negri Walisongo 2016)
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2.3.7.1 Prinsip pemaparan selektif (selective Exposure Principle)
Prinsip ini menerangkan bahwa hokum pemaparan selektif. Hokum ini
setidaknya memiliki dua bagian. Pertama, pendengar akan secara aktif mencari

informasi yang mendukung opini, kepercayaan, nilai, keputusan dan perilaku

mereka. Kedua, pendengar a ktif menghindari informasi yang

bertentangan dengan opi i dan perilaku mereka yang
sekarang.

2.3.7.2

presents i alnya dalam mengulan i n apa yang
disampz i ederhana, persuasi ada : onal, proses
ini meli ra maupun pendengar. bih berhasil

jika dap gajak komunikan berpartisipasi aktif dalam proses k asi.

ini  menjel adapi sasara suasi  yang
tau sasaP AnRtE PﬂeRuE)osisi pe dan telah
N proses ini,
seorang persuader perlu melakukan persiapan seperti mempersiapkan argument dan
lain-lain dalam proses komunikasi yang akan dilakukan.
2.3.7.4 Prinsip besaran perubahan
Prinsip ini mengatakan bahwa semakin besardan semakin penting perubahan

yang di inginkan oleh persuader,maka semakin besar tantangan dan tugas untuk
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mencapai tujuan persuasi. Karena makin besar dan makin penting perubahan yang
ingin dihasilkan atas diri khalayak, makin sukar tugasnya, paling efektif bila
diarahkan untuk melakukan perubahan kecil dan dilakukan untuk periode waktu

yang cukup lama.*®

2.3.8 Fungsi strategi komunikasi
2.3.8.1 Faktor-faktor dal
Strategi pad nning) dan manejeman
apai tujuan
a jalan ukkan arah

saja, me u menunjukkan bagaim
gan strategi komuni an paduan
mmunication planning) : komunikasi
n mangement) untuk mencapai tujuan ya an. Strategi

harus mamp i iona cara praktis

, dalam arti i da sewaktu-

ek PFEREPARE

Techniques for effective Communication, menyatakan bahwa tujuan sentral kegiatan
komunikasi terdiri atas tiga tujuan utama, yaitu:
a) to secure understanding,

b) to establish acceptance,

'8Sri Wahyuni, Komunikasi Persuasif Program Pembinaan Muallaf Lembaga Dakwah
Muhtadin Masjid Al-Falah Surabaya, (Surabaya: Universitas Islam Negri Sunan Ampel 2017)
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c) to motivate action.
Pertama adalah to secure understanding, memastikan bahwa komunikan
mengerti pesan yang diterimanya. Andaikan ia sudah dapat mengerti dan menerima,

maka penerimaannya itu harus dibina (to establish acceptance). Pada akhirnya

kegiatan dimotivasikan (to motiv

2.3.8.2 Korelasi Antark

Komunikasi n proses yang rumit. ngka menyususn strategi

aktor-faktor
strategi itu

ponen komunikasi da dukung dan

mponen tersebut. Kita t-turut dari

omunikasi, media, pes

genali Sasaran Komunikasi

Sebelum kita mela i, ki siapa-siapa

an menjadi s i antung pada

komunikp Aan EMLREE hanya se mengetahui

tertentu (metode persuasif atau tastruktif). Apapun tujuannya, metodenya, dan
banyaknya sasaran, pada diri komunikan perlu diperhatikan faktor-faktor

sebagai berikut:
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1.  Faktor kerangka referesni
Pesan komunikasi yang akan disampaikan kepada komunikan harus
disesuaikan dengan kerangka referensi (frame of reference)-nya. Kerangka

referensi seseorang terbentuk dalam dirinya sebagai hasil dari paduan

pengalaman, pendidika norma hidup, status sosial, ideologi,

cita-cita dan se eorag akan berbeda dengan

orang lain. g berbeda secara perti antara murid SD

liplomat.

udkan dengan situasi komunikasi

akan menerima pesan Y situasi yang

ngha annya komunikasi dapa , dapat juga
iba-tiba pada saat komunikasi dilncarkan. i lkan dengan
di sini ialah state i i an fisik dan
omunikan pa ikas unikasi kita
an efektiPWlR(EJPaﬁenEarah, sed gung, sakit,
OF itu, kadang-

kadang kita ita bisa menangguhkan komunikasi kita sampai datangnya

suasana yang menyenangkan. Akan tetapi, tidak jarang pula kita harus

melakukannya saat itu juga. Di sini faktor manusiawi sangat penting.
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2.3.8.2.2 Pengkajian tujuan pesan komunikasi
Pesan komunikasi (message) mempunyai tujuan tertentu. Ini
menentukan teknik yang harus diambil, apakah itu teknik informasi, teknik

persuasi, atau teknik instruksi.

2.3.8.2.3 Peranana kom komunikasi

Ada fak nikator bila ia melancarkan
r akan berhasil dalam
komunikan
asa bahwa
serta dengannya. Den komunikan
an antara komunikator komunikan
i pesan yang dilancarka °
2.3.9

ka . cracter) berasal asa Yunani

yaitu ¢ i 0 engrave [ erjemahkan

budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain, dan watak. Dengan
demikian, orang berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat,

bertabiat, atau berwatak.

®Onong Uchjana Effendy, llmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bansung: PT Remaja
Rosdakarya 1997) h.32-38
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Dengan makna seperti itu, berarti karakter identik dengan kepribadian atau
akhlak. Kepribadian merupakan ciri, karakteristik, atau sifat khas diri seseorang yang
bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, seperti keluarga

pada masa kecil dan bawaan sejak lahir. Seiring dengan pengertian ini, ada

sekelompok orang yang berpen aik atau buruknya karakter manusia

sudah menjadi bawaan anusia itu akan berkarakter

baik. Sebaliknya, ji ya buruk, manusia i rkarakter buruk.

tidak ak i : : pok orang

da, yaitu bahwa karakt diupayakan

kter menjadi bermak a manusia

rakhir inilah yang bany i se i, terutama

dikan _di Indonesia, sehingga pendidika

esia m an Kkhususnya di

terminolcp‘ﬂ!rpwmkan ole as Lickona
X

ara ahli. la

i p kter sangat

e
Indon ga-lembaga
al.

menegaskan bahwa karakter yang baik‘adalah apa yang diinginkan untuk anak-anak.
Kemudian ia mempertanyakan, “Karakter yang baik itu terdiri dari apa saja?”
Lickona kemudian menjawab melalui pendapat aristoteles, seorang Filsif Yunani
Kuno, yang mendefinisikan karkter yang baik sebagai kehidupan dengan melakukan

tindakan-tindakan yang benar sehubungan dengan diri seseorang dengan orang lain.
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Lickona juga menjawab dengan pendapat Michael Novak seorang Filsuf
Kontemporer, yang mengemukakan bahwa karakter merupakan campuran yang
harmonis dari seluruh kebaikan yang diidentifikasi oleh tradisi religious, cerita

sastra, kaum bijaksana, dan kumpulan orang yang berakal sehat yang ada dalam

sejarah. Novak menegaskan ba seorangpun yang memiliki semua
kebaikan, setiap orang
gan tentang karakte iatas, Lickona kemudian
respond to
merespons
situasi ang baik dan bermor a an Lickona,
karakte terdalam yang dapat dia
t moral baik. Selanj
d has three interrelated parts: mo
avior.” (Artinya: i ' yang saling

terkait, pengetahuan an perilaku

Berdasarkan pandangannya tersebut, Lickona menegaskan bahwa karakter
mulia (good character) meliputi pengetahuan tentang kebaikan (knowing the good),
lalu menimbulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan (desiring the good), dan
akhirnya benar-benar melakukan kebaikan (doing the good). Inilah tiga pilar karakter

yang diharapkan menjadi kebiasaan (habits), yaitu habits of the mind (kebiasaan
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dalam pikiran), habits of the heart (kebiasaan dalam hati), dan habits of action
(kebiasaan dalam tindakan). Dengan kata lain, karakter mengacu kepada serangkaian
pengetahuan (cognitives), sikap (attitudes), dan motivasi (motivations), serta perilaku

(behavior) dan keterampilan (skiils).

Dari pengertian karakter dipahami bahwa karakter identik

dengan akhlak sehing ilai perilaku manusia yang

norma g arma, budaya, dan adat i karakter ini
muncul : n karakter (charact i ad Amin
ndak (niat) merupakan i k (karakter)

pada di a kehendak itu diwujudkan dala < asaan sikap

2.3.10 r Ajaran Pen slam

kan karapkln EPA H]E Islami, \lquran dan

sunnah memiliki

ukuran yang standar, yaitu baik dan b menurut Alquran dan sunnah Nabi, bukan
baik dan buruk menurut ukuran atau pemiiran manusia pada umumnya. Jika
ukurannya adalah manusia, baik dan buruk itu bisa berbeda-beda. Bisa saja suatu

sikap atau perbuatan seseorang dinilai benar dan baik oleh seseorang, tetapi dinilai

20 Marzuki, Pendidikan Karakter,(Jakarta: Amzah 2017) h. 19-21
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sebaliknya oleh orang lain. Begitu juga sebaliknya, sikap dan perilaku seseorang
dinilai buruk oleh seseorang, padahal yang lain bisa saja menilainya baik. Kedua
sumber pokok tersebut (Alguran dan Sunnah Nabi) diakui oleh semua umat Islam

sebagai dalil nagli yang tidak diragukan otoritasnya.

Keduanya hingga sekar jaga keautentikannya, kecuali sunnah
Nabi yang memang dal i banyak mengalami problem
is yang tidak benar
pahami dan
dermawan,
dan pe -sifat yang baik dan balik ngan kedua
sumber mi pula bahwa ifat-sifa ufur, ub, iri hati,
su merupakan sifat-sifat kal a tidak akan
mampu kan semua nilai kebaikan yang ditentuka Alquran dan
sunnah i : sia tidak bisa an sebagai
standar penentuan nil lam.
un demikp,‘lantEW“(Eadanya st atau ukuran
g ilai karakter
manusia. Standar lain yang dimaksud“adalah akal, nurani, serta pandangan umum
(tradisi) yang disepakati oleh masyarakat. Dengan hati nurani, manusia dapat
menentukan ukuran baik dan buruk sebab Allah memberikan potensi dasar (fitrah)

kepada manusia berupa tauhid dan kecerdasan. Dengan fitrah itulah manusia akan

mencintai kesucian dan cenderung kepada kebenaran serta ingin mengikuti ajaran-
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ajaran Allah dan Rasulnya Karena kebenaran itu tidak akan dicapai kecuali dengan
Allah sebagai sumber kebenaran mutlak.. meskipun demiian harus diakui bahwa
fitrah manusia tidak selalu dapat berfungsi dengan baik. Pengalaman manusia dalam

menempuh hidupnya dan lingkungan yang mengitarinya sangat berpengaruh dalam

menjaga kesucian fitrah. Pengar ang buruk atau engalaman manusia

yang salah membawa fi tertutup sehingga tidak lagi
dapat menentukan ilah pentingnya wahyu
(Alqura
manusié

anusia juga dibekali ak. muliaannya

sebagai Akal manusia juga k menjaga

kemulia S luk Allah. Akal manusia i yang sama

seperti ani. Nilai-nilai yang diterapkan oleh aka dukan yang
sama se ang diterapka ) ditentukan
oleh a fat subjektif tidak dapat

menja an nilai bpi nlEaPtAnR’E

penentuan
nilai karakter manusia seperti halnya | urani dan akal adalah kebiasaan (tradisi).
Standar ini juga bersifat relative, tetapi derajat nilainya paling rendah dibandingkan
kedua standar sebelumnya. Standar terakhir ini snagat terkait dengan kualitas

masyarakat yang memiliki tradisi tersebut. Hanya masyarakat yang memiliki
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kebiasaan (tradisi) yang baik yang dapat dijadikan ukuran untuk menentukan nilai-
nilai karakter manusia.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ukuran baik dan buruk dari

karakter manusia dapat diperoleh melalui berbagai sumber. Dari sekian banyak

sumber yang ada, hanyalah sum n Sunnah Nabi yang tidak diragukan

kebenarannya. Sumber- subjektivitas dan relativitas

mengenai ukuran b ruk karakter manus arena itu, ukuran utama

aw membangun mas ga menjadi
ulia (masyarakat mada yang cukup
lai dari membangun aki ebih kurang
tiga bel itu ketika Nabi masih berdomisili di . nya, selama
karakter

lebih sepuluh un elanjutkan  pemb

arkan syaria beribadah rmuamalah.

akidah cp krn Etp“(R Egan kete sikap dan

m kter mulia).

Masyarakat berkarakter ini terus berla pada masa-masa selanjutnya sepeninggal
Nabi hingga berakhirnya masa Khluafa Ar-Rasyidin.

Terdapat tujuh cara untuk menumbuhkan kebajikan utama (karakter yang

baik) dalam diri anak, yaitu empati, hati nurani, control diri, rasa hormat, kebaikan

2L Marzuki, Pendidikan Karakter, h. 30-32
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hati, dan keadilan. Ketujuh macam kebajikan inilah yang dapat membentuk manusia
berkualitas di manapun dan kapanpun.
2.3.11.1 Empati

Empati merupakan inti emosi moral yang membantu anak memahami

perasaan orang lain. Kebajikan ini a menjadi peka terhadap kebutuhan

dan perasaan orang lai rang yang kesusahan atau
kesakitan, serta men asih sayang.
2.3.11.2
yang benar
daripad rta tetap berada di jal ( N membuat
dirinya a menyimpang dari jalu
2.3.11. ol Di

diri dapat membantu menahan dorongan dari dirinya dan
berfikir m bertindak sehi la n hal yang dan kecil
kemung engambil tin ruk..
2.3.11.4 ormat PA REPARE
orang lain.
Kebajikan ini mengarahkannya me akukan orang lain sebagaimana ia ingin

orang lain memperlakukan dirinya sehingga mencegahnya bertindak kasar, tidak adil,

dan bersikap memusuhi.
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2.3.11.5 Kebaikan Hati
Kebaikan hati membantu anak menunjukkan kepeduliannya terhadap
kesejahteraan dan perasaan orang lain. Dengan mengembangkan kebajikan ini, ia

lebih berbelas kasih terhadap orang lain, tidak memikirkan diri sendiri, serta

menyadari perbuatan baik sebagai.ti

2.3.11.6 Toleransi

au orientasi seksual.

nak agar memperlakuk lain baik, tidak
ingga_ia mematuhi aturan, mau bergiliran 2rbagi, serta

ua pihak secara ter i penilai n.%

-Macam Karakter

i-nilai luhur

2.3.12.1 Cinta tuhan dan segenap ciptaannya

Pilar cinta tuhan dan segenap ciptaan-Nya adalah yang paling penting
dalam kehidupan yang akan penuh dengan kebaikan. Apalgi, cinta kepada tuhan ini

juga disempurnakan dengan mencintai ciptaan-Nya. Ciptaan tuhan adalah seluruh

22 Marzuki, Pendidikan Karakter, h. 40-60

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



31

alam sementa dan isinya. Dengan demikian bararti mencintai semua manusia hewan,
tumbuhan, dan seluruhnya. Orang yang mempunyai karakter demikian akan berusaha
berperilaku penuh cinta dan kebaikan.

2.3.12.2 Kemandirian dan tanggung jawab

Setelah mencintai tuh nnya. Karakter kedua yang harus

dibangun adalah kema Banyak sekali orang yang

melakukan perbuat enyenangkan oran kan merugikan banyak

ng harus mempunyai ab minimal

ya sendiri.

ang mempunyai jiwa kemandirian dan tan jawab, pilar
arus dibangun ada n ligus berjiwa h. Kejujran
anah adalah alam menjali gan dengan
ngsiapa yF AanbE?(NHEalagi tida a amanah,
€ tidak jujur

dan amanah akan juga melakukan perbuatan-perbuatan yang merugikan orang lain.

2.3.12.4 Hormat dan santun

Inilah karakter penting yang harus ada pada diri manusia agar dapat

menjalin kerja sama dalam kehidupan yang damai dan menyenangkan. Manusia yang

tidak mempunyai rasa hormat dan santun, tentu akan sulit menjalani hubungan dalam
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pergaulan. Orang yang demikian akan dijauhi oleh orang lain karena dinilai angkuh
dan sombong. Oleh karena iyu perlu membangun karakter peserta didik agar
mempunyai sifat hormat dan santun dalam pergaulan. Dengan demikian, mereka

akan menjadi pribadi-pribadi yang menyenangkan.

2.3.12.5 Dermawan, suka menol

Karakter derm kemuliaan yang ada dalam
diri manusia. Han -orang Yyang berji yang mempunyai sifat
rang untuk

ak kayapun

kerja keras
enting agar seseorang dapat me apa yang
ih cita-cita.
Tanpa ragu-ragu
dalam dalam diri
santri.
2.3.12.7 Kepemimpinan dan keadilan.
Setiap amnesia pasti akan menjadipemimpin bagi keluarganya, anak-
anaknya, lingkungan tempat tinggal, Negara, perusahaan, kelompok, organisasi, atau

bahkan pemimpin bagi dirinya sendiri. Jiwa kepemimpinan yang baik sudah tentu

harus juga mempunyai karakter yang bisa bersikap adil. Apalgi dalam lingkup
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kehidupan berbangsa, bernegara, kebutuhan akan pribadi-pribadi yang mempunyai
karakter kepemimpinan dan keadilan sangat diharapkan. Tanpa kepemimpinan dan
keadilan Negara akan menuju kehancuran.

2.3.12.8 Baik dan rendah hati

Ini juga yang sangat penti i dalam diri seseorang yakni memiliki

karkter yang bai dan orang yang terdidik tidak

mempunyai karakte rendah hati, akan rusakan terjadi di muka

alam membangun kehi damai dan
menyen r yang kesembilan ini i bila akhir-

akhir i kekerasan yang sering i Oleh karena

itu me r santri yang teleransi dan cinta damai sang dalam diri
seseora sembi i ar as hendakny. rkan secara

PAREPARE

 Nurzakiyah, Strategi Pembentukan Karakter Peserta Didik Di Smp Negri 3 Mapili Kec,
Mapili Kab. Polewali Mandar,(Makassar: UIN Alauddin Makassar 2017)
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2.4  Bagan Kerangka Pikir

PONPES DDI TAKKALASI

y
PEMBINA

STRATEGI KOMUNIKASI PERSUASIF

BENTUK STRATEGI

1. Lemah lembut 1. Metode Asosiasi
2. Tanpa unsur paksaan 2. Metode integrase
3. Dirangkaikan dengan 3. Metode ganjaran
program kerja di 4. Metode tatanan
Ponpes
\ 4
TEORI TEORI

KONSISTENSI KOGNITIF AFEKTIF PERUBAHAN SIKAP

KARAKTER
SANTRI

Berdasarkan gambar bagan di atas dijelaskan bahwa dalam penelitian ini,
fokus dengan strategi komunikasi persuasif, menggunakan teori mendapatkan
kepatuhan dan teori perubahan sikap dalam membentuk karakter santri di Pondok

Pesantren DDI Takkalasi.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merup itian kualitatif (field research) dengan

deskriptif. Menurut Bo ofyan Salam, 2007) bahwa

penelitian kualitatif osedur penelitian hasilkan data deskriftif
berupa jek Jeskripsikan
untuk Kan gambaran ya ang subjek ya Sedangkan
desain annya deskriptif kualitatif.?*
3.2 dan Penelitian

loke itian pada penelitian i Pond antren DDI

Takkala ) terletak di Takkalasi, Balusu, Desa Takk_e}lasi, Kecamatan, Barru,

Kabupaten Barru. Penelitian dilak Februari — D109.
3.3 Penelitian

ai fokus#ﬁlﬁliﬂ hnguskan . annya pada

karakte digunakan

Pembin Udlica

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare,2013) h. 30
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3.4 Data dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan yaitu mengacu pada data primer dan data
sekunder.

3.4.1 Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada

pengumpul data.?® Su imer didapatkan melalui kegiatan

wawancara den observasi atau pengamatan

langsung di er berupa catatan hasil

diperoleh
kalasi.

3.4.2 akan sumber data yang perikan data

ata, misalnya melalui o dokumen.?®

da der digunakan untu masi yang

an I sumber data primer yaitu dari bahan a, literatur,

an terdahulu, buku, ok Pesantren DDI asi dan lain

ya.

> PR EPARE

ul data atau
lebih dikenal dengan instrumen. Oleh a Itu, seorang pengumpul data atau peneliti
adalah orang yang betul-betul mampu membaca fakta serta bisa membawa pulang

fakta dalam arti berupa data-data hasil penelitian. Disetiap pembicaraan mengenai

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: PT Alfabeta
2016) h 225

26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: PT Alfabeta
2016) h 225
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metodologi penelitian, persoalan teknik pengumpulan data menjadi amat penting.
Teknik pengumpulan data adalah bagian instrument pengumpulan data yang
menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Oleh sebab itu, kesalahan

penggunaan teknik pengumpulan data atau metode pengumpulan data tidak

digunakan semestinya, berakibat hasil-hasil penelitian yang dilakukan.

Maka didalam skripsi ini dibutuhkan dan diperoleh
dengan cara yaitu :

3.5.1

peneliti asi berbeda dengan int ervasi lebih
luas dib den iew, observasi tidak te anusia saja,
ang apapun dalam bentuk G ati melalui
sung 'kelapangan. Dalam melakukan obs i an seorang
yrofessional, ervasi unsur

tergantung

dari k seorang F*EEPWR E]g tidak sional akan

Nasution mengungkapkan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan, para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta

mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.?’

?’Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Peneltian Kualitatif, (cet 7, Bandung:
Alfabeta, 2017) ,h. 104-105

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



38

3.5.2 Wawancara

Wawancara dapat berupa banyak hal atau wawancara memiliki banyak
definisi tergantung konteksnya. Menurut Moleong, wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu.

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, vyaitu

pewawancara (interviewer) ya an pertanyaan dan terwawancara

(interviewee) yang mem itu. Gorden mendefinisikan
wawancara sebagai
person tries
to direc ] .
t Gorden tersebut berar merupakan
g dimana salah satuny: enggali dan
k suatu tujuan tertentu.’
ini_peneliti akan mewawancarai. Pem ari pondok
Takkalasi se is
entasi
pengumpndn EPJR RrEan besar penelitian
i ya dokumen
yang berasal dari bahasa latin yaitu docere, yang berarti mengajar dalam bahasa

inggris disebut document yaitu “Something written or printed, to be used as a record

or evidence”, atau sesuatu tertulis atau dicetak untuk digunakan sebagai suatu

%Haris Herdiansyah, Wawancara,observasi, dan focus groups, (cet 1, Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada 2013) h. 29
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catatan atau bukti. Nasution menyebutkan bahwa “adapula sumber non manusia,
(Non Human Resources), diantaranya dokumen, foto, dan bahan statistik”.2®
3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara mengolah data yang telah diperoleh di

lapangan. Hasil analisis data ini ban atas pertanyaan.

Analisis data idak terpisah dari proses

pengumpulan data. penulisan laporan maka terlebih dahulu

ederhanaan,

ransformasi data kasa catatan di

aitu  menyelusuri in
annya penarikan kesimpulan penelitian.
Kesimpulan, yait kan kesimpu elitian yang

n dengan p litian.pengu data tahap

nghasilkpwrnlENnaE apabila d n verifikasi

#Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Peneltian Kualitatif, (cet 7, Bandung:
Alfabeta, 2017) ,h. 146
% saifuddin Azwar, Metodologi Penelitihan, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2000), h.40
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi penelitian

4.1.1 Sejarah Pondok Pesantren Darul’'Da’wah Wal Irsyad (DDI) Takkalasi

Darud Da’wah Wa erupakan salah satu organisasi

ikal bakalnya telah lahir

k pesantren ™ alasi yang
as Syekh K.H. Abd Ile bersama

akkalasi dengan memp

mengikuti rakat, maka

asal dari 11

40
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4.1.2 Visi dan Misi
VISI
Menjadikan Pondok Pesantren “Al Ikhlash Ad Dary” DDI Takkalasi sebagai

lembaga Pendidikan agama terkemuka dalam memantapkan Agidah, Pengembangan

lImu, Amal dan Akhlaq yang dibar atas dasar komitmen kokoh berdasarkan

ajaran islam dan beraqgidah is sunnah wal jamaah.
MISI
para_santri pada

ersikap, dan

syad (DDI)

Drs. K. MANSUR MUSTAFHA

MUHAMMAD SAENAL, S.Pd,|I

ALAMSYAH, SH.I

WALI KELAS/
DEWAN GURU

NAHDA ZAINUDDIN, S.Pd

SAFARUDDIN, S.Pd.I

PESERTA DIDIK

Gambar 2. Struktur Organisasi
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Jumlah asrama yang terdapat di pondok pesantren DDI Takkalasi sebanyak

14 yang terdiri dari 9 asrama putra dan 5 asrama putri dimana dibina oleh 12

pembina 3 pembina putri dan 9 pembina putra.

Tabel 4.1 As Pembina Putra

Jumlah Asrar ama Pembina Putra

Darul Hafidz

.Pd-l

Darul
Darul

Darul

Darul

Darul

Darul

Darul

Darul

* - -

Darul -l.n.l.h.‘lv-ﬂﬁﬂm

Darul ¥

Darul Mallotteng Hamsiah, S. Ag

Darul Jadidah Hj. Dewi Suryanti

Darul Salam Hamsiah, S.Ag
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4.1.5 Jenjang Pendidikan dan Jumlah Santri Pondok Pesantren DDI Takkalasi

Tabel 4.3 Jenjang Pendidikan Jumlah Santri Pondok Pesantren DDI Takkalasi

Jumlah Siswa / Santri

Laki-laki Perempuan | Jumlah
16 46
61 146

No. | Lemabaga Pendidikan
1. TK / Raudhatul Athfal
2. MI /SD
3. | MTs/SMP
4.
5.
6.
7.
8.
1.
2.
3. Bahasa. Inggris
4, Tahfizul Qur’an
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416 Gambaran Umum Informan Penelitian

Tabel 4.4 Informan Penelitian

Nama Informan Jabatan/ Pekerjaan

Usman, S.Pd.I

Ka. MA DDI

Ust. Asdar, S.Pd.I

Pembina asrama putra/ Guru

Ust. Abram, S.Pd.|

Ust. Juhri, S.Pd.I
Mutmainnah, S.Pd.

4.1.7

Ta

No

bina asrama putra / Guru

rama putra / Guru

a putri/ Guru

Bangun tidur
Sholat shubuh berjamg

Membersihkan darul

2

3 formal)
4

5

6

7 15.15-16.00 Shalat Ashar berjamaah

8 16.00 - 17.30 Les Sore

9 17.30 Dzikir Sore

10 17.30 - 18.00 Mandi dan Persiapan shalat magrib berjamaah

11 18.00 — 19.15 Shalat Magrib berjamaah

Pengajian
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No Pukul Kegiatan

Dzikir dan Tauziah (setiap malam Rabu)
Barasanji dan yasinan (setiap malam Jumat)
12 19.15-19.45 Makan malam bersama

13 19.45-20.15 Shalat Isya berjamaah

14

15.

4.2 Santri yang dicapai tren DDI
| Takkalasi merupaka Pendidikan

agama emantapkan Agidah, Amal dan

Akhlag islam dan

an, karakter

akter santri

a karakter
santri yang diharapkan dari pembing di Pondok Pesantren DDI Takkalasi,

diantaranya:
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1. Bisa mengerti dan memahami bidang-bidang ilmu agama dan mempunyai
ilmu dunia yang adat digunakan untuk semua umat manusia.**
2. Berusaha mengajarkan santri tentang kepatuhan, kemadirian,

kesederhanaan serta kebersamaan dan kekeluargaan.*

3. Berakhlakul kharimah i guru/ pembina, tidak meninggalkan
shalat, memiliki tuk terjun di masyarakat.*

las dalam menjalankan

a berakhlak

isampaikan oleh pem antren DDI
Takkala i enyimpulkan bahwa k diharapkan
sesuai d isi dok Pesantren DDI Takkalasi yaitu meng para santri

pada ke an aqgidah, p as luhuran akhlaq, ket an bersikap,

PAREPARE

31 Mutmainnah, S.Pd.l. Pembina Asrama Putri Pondok Pensantren DDI Takkalasi.
Wawancara oleh Penulis Di Barru, 19 Februari 2020.

32 Abram, S.Pd.1. Pembina Asrama Putra Pondok Pensantren DDI Takkalasi. Wawancara
oleh Penulis Di Barru, 16 Februari 2020.

3 Asdar, S.Pd.l. Pembina Asrama Santri Putra Pondok Pensantren DDI Takkalasi.
Wawancara oleh Penulis Di Barru, 4 Februari 2020.

% Juhri, S.Pd.1. Pembina Asrama Putra Pondok Pensantren DDI Takkalasi. Wawancara oleh
Penulis Di Barru, 16 Februari 2020.

% Usman, S.Pd.l. Kepala MA Pondok Pensantren DDI Takkalasi. Wawancara oleh Penulis
Di Barru, 4 Februari 2020.
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4.3 Bentuk Komunikasi Persuasif Pembina dalam Membentuk Karakter

Santri di Pondok Pesantren DDI Takkalasi
Komunikasi persuasif adalah suatu proses penyampaian pesan dari

komunikator kepada komunikan untuk mengubah kepercayaan, sikap, dan perilaku

dengan mempengaruhi aspek- komunikan. Jadi artinya suatu

informasi yang berpes ikan serta bertujuan dalam

kebaikan. Pada das munikasi persuasif d bentuk karakter santri

bertujug qur’an dan
hadits.
k komunikasi persuasi ilak pembina di
Pondok alasi, salah satunya men innah:
persuasif yang dilakuk : lembut dan
eras idak menggunakan kekerasan. dilakukakan
arakteristik i yang ting i : , mengingat
tidak tingg . : cara yang
an haruslah 1
komunikasi i alan dengan
konsep slim dalam
kehidup ang prinsip

kebenaran dan kesabaran.*’
Bahwasannya diatas menjelaskan bahwa amanah yang besar setiap muslim

wajib memperhatikan semua sikap, tingkah laku dan cara berkomunikasi sedemikian

% Mutmainnah, S.Pd.l. Pembina Asrama Putri Pondok Pensantren DDI Takkalasi. Wawancara
oleh Penulis Di Barru, 19 Februari 2020.
%" Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta : Gaya Media Pratama Jakarta, 1997), h.36.
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rupa, sehingga tidak menyimpang dari nilai dan norma-norma yang telah ditetapkan
menurut ajaran agamanya.
Sebagaimana Rasulullah SAW berkata “Berkatalah dengan baik atau diam”.

Suatu hal yang sangat spesifik dan khas dalan kegiatan dakwah adalah orientasinya

penghargaan terhadap harkat d usia, dimana setiap bentuk dakwah

tersebut adalah mutlak

Nahl: 125,

Terjems

ikmah dan
yang baik.
ntang siapa
yang tersesat darﬂan- ahui ornag-

suatu pendekatan sedemikian rupa terhadap pihak komunikan, sehingga seakanakan
apa yang dilakukan oleh pihak komunikan timbul atas keinginannya sendiri, tidak

merasa ada paksaan, konflik apalagi perasaan tertekan.

% Kementerian Agama RI, Ar-Rahim Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Mikraj
Khazanah IImu, 2013), h 254
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Menurut Ustadz Usman,

”Bentuk komunikasi persuasif yang dilakukan oleh pembina yaitu dilakukan
pendekatan dengan santri melalui pergaulan sebagai teman atau sahabat
tempat berkeluh kesah bagi santri, meskipun tetap menjaga batasan-batasan
antara pembina dan santri. Pendekatan tersebut dilakukan karena pembinalah
yang menemani santri selama 24 jam di asrama. Kadang kala ada santri
yang membutuhkan seseoran mengerti dengan keadaannya di asrama.
Disinila peran pembi oentuk karakter santri. Pembina
merupakan tempat asalah-masalah atau kendala-
kendala yang S 3 i Pondok Pesantren DDI
Takkalasi. P i e otivasi kepada santri,
dirinya dapat membentul or santri itu sendiri.”

alan dengan
teori pe i ijela vland, teori
ange theory) memberi mana sikap
aimana sikap seseorang 2lalui proses

sikap itu dapat me i an perilaku

kekerasan.
Selain itu, kegiatan bimbingan, pengajian, dzikir dan tauziah juga

dilaksanakan pembina di Pondok Pesantren DDI Takkalasi juga merupakan salah

% Usman, S.Pd.l. Kepala MA Pondok Pensantren DDI Takkalasi. Wawancara oleh Penulis
Di Barru, 4 Februari 2020.
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bentuk komunikasi persuasif yang mengajarkan dan mengarahkan peserta didik
menjadi karakter yang berakhal mulia. Pendekatan melalui pergaulan juga menjadi

alternatif bagi pembina dalam berkomunikasi kepada santri.

4.4  Strategi Komunikasi Persuasif. Pembina dalam Membentuk Karakter

Santri di Pondok Pesal

dan sasz gat penting
di samp ur stematis dan
sesuai situa ndisi komunikan. Strat A asif adalah
suatu ¢ oleh komunikator dala 3 snya, Yyakni
ah laku baik melalui | isan n tindakan.

aka ko bersedi kan sesuatu o enang hati,

suka re komunikan
sebagai yenangkan.
i lebih baik

komunikasi sosial dalam penerapannya menggunakan beberapa metode. Adapun

metode yang dimaksud adalah:
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1. Metode Asosiasi
Metode asosiasi adalah penyajian pesan komunikasi dengan cara
menumpangkannya pada suatu objek atau peristiwa yang sedang menarik perhatian

khalayak atau komunikan.

2. Metode Integrasi

Yang dimaksud puan komunikator untuk

menyatukan diri se nikatif dengan kom i berarti bahwa melalui

kata- k ‘senasib’-
dan kar
3.

off-technique) adalah k : i orang lain
dengan i ingi hal yang mengun enjanjikan

t rasa takut

(fear a , yakni suatu cara i ate ggambarkan

ding), fear
dua metode
tersebut metode ganjaran lebih baik karena berdaya upaya menumbuhkan kegairahan
emosional, sedangkan metode pembangkitan rasa takut menimbulkan ketegangan

emosional.
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4. Metode Tatanan
Yang dimaksud tatanan di sini-sebagai terjemahan dari icing-adalah upaya
menyusun pesan komunikasi sedemikian rupa, sehingga enak didengar atau diabaca

serta termotivasi untuk melakukan sebagaimana disarankan oleh pesan tersebut.

Istilah icing berasal dari perka ang berarti menata kue yang baru

dikeluarkan dari pemba a-warni. Kue yang tadinya

tidak menarik itu indah, sehingga hati siapa saja yang

auan emosional (emot ikian rupa

di tertarik kepadanya. : ) i,

icing ha agar menarik, tidak m itu sendiri.
m persuasi. Upaya menampi i emosional

sama sekali
utuh, tidak
diubah dltambahM|n E(“ “E hubunga omunikator
credibility).

Kalau ia dalam upaya menghias imb

emosional itu membuat fakta pesannya

menjadi cacat, maka ia bisa kehilangan kepercayaanyang sukar dibinanya kembali.
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5. Metode Red- Herring
Metode red-herring yang dikemukakan William Albiq, menurutnya istilah
redherring diambil dari sejenis ikan yang mempunyai kebiasaan membuat gerak-

gerik tipu. Berdasarka analogi di atas, maka red-herring dalam persuasif adalah cara

mengelakkan dengan argumentasi -bagian yang lemah untuk kemudian

dialihkan sedikit demi s g dikuasai. Jadi metode ini
dilakukan pada saat

dipilih dan

Ustadz dan

| Takkalasi,

komunikasi

takan pengalaman pr mberikan nasehat at dar bicang-

=" PAREPARE
[10J

metode integrasi, dimana kemampuan komunikator untuk menyatukan diri secara
komunikatif dengan komunikan. Ini berarti bahwa melalui kata- kata verbal atau

nonverbal, komunikator menggambarkan bahwa ia ‘senasib’- dan karena itu menjadi

> Onong Uhcjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra
Aditya Bakti, 2000), h. 24.

* Usman, S.Pd.I. Kepala MA Pondok Pensantren DDI Takkalasi. Wawancara oleh Penulis
Di Barru, 4 Februari 2020.
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satu - dengan komunikan. Kemampuan komunikator disini adalah pembina yang ikut
tinggal di Pondok Pensantern DDI Takkalasi yang bergaul dengan para santri
binaannya. Selain itu, strategi komuikasi persuasif yang dilaksanakan menurut
Ustadz Asdar:

“Para pembina selalu memotivasi santri bahwa sikap disiplin itu penting
dilakukan dan harus menjadi kebiasaan yang mendarah daging. Disiplin dalam
setiap aktivitas santri terutama dalam melaksanakan ibadah salat, membaca al-
Qur’an dan puasa sunah. Puasa sunah yang dilaksanakan di pesantren adalah
puasa hari senin. Pada hari kamis tidak diwajibkan melaksanakan puasa sunah
kepada.para.santri, Karena _pada hari_kamis para santri_banyak melakukan
kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, olah raga dan lain sebagainya”*’

Strategi komunikasi persuasif yang dilakukan tersebut sejalan dengan dengan
metode ftatanan, dimana upaya menampilkan imbauan emosional dimaksudkan hanya
agar komunikan lebih tertarik hatinya. Salah satu bentuk motivasi yang menarik hati
santri biasanya dengan melakukan kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler sesuai dengan
minat santri. Melalui kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler yang diminati para santri,
secara tidak langsung akan membentuk karakter santri yang percaya diri.

Lebih kanjut lagi, menurut Ustadz Asdar:

“Strategi komunikasi' persuasif=yang dilakukam melalui kegiatan pengajian
atau bimbingan. Pengajian dilakukan biasanya setelah shalat subuh dan
setelah shalat Isya. Pengajian yang dilakukan bertujuan untuk membentuk
karakter santri yang masih membawa sifat/ sikap lamanya di luar Pondok
Pesantren, biasanya yang terjadiipada santri baru. Pengajian yang dilakukan
guna memberikan pandangan-pandangan kepada santri, bagaimana

seharusnya kompetensi yang diharapkan dari pendidikan yang dilakukan di
Pondok Pesantren DDI Takkalasi”.*®

42 Asdar, S.Pd.l. Pembina Asrama Santri Putra Pondok Pensantren DDI Takkalasi.
Wawancara oleh Penulis Di Barru, 4 Februari 2020.

4 Asdar, S.Pd.l. Pembina Asrama Santri Putra Pondok Pensantren DDI Takkalasi.
Wawancara oleh Penulis Di Barru, 4 Februari 2020.
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Strategi komunikasi yang dilaksananakan sejalan dengan metode asosiasi,
dimana penyajian pesan komunikasi dengan cara menumpangkannya pada suatu
objek atau peristiwa yang sedang menarik perhatian khalayak atau komunikan.

Dalam suatu pengajian tidak terlepas dengan adanya komunikasi, karena disitulah

misi dan tujuan tertentu ak n oleh pembina kepada jamaah

pengajiannya Yyaitu sa itu sendiri adalah proses

penyampaian pesan nikator kepada kom lalui media tertentu baik
berjamaah.
Pengaji itab yang berisi tentan ilai ul karimah.
Seperti wa al- Muta’allim kary. i i, pengajian
ana yang masih segar, tuasi paru bangun
ukan banyak kegiatan. Waktu seperti ini tepat untuk

tri melalui komuni

ari setelah s ya biasanya

ama ini juga

Selain itu, lebih lanjut lagi menurut Ustadz Asdar:

“Para pembina selalu berupaya menyesuaikan komunikasinya dengan
kemampuan berpikir para santri yang beragam dan datang dari latar belakang
keluarga dan budaya yang berbeda. Para pembina pada umumnya memberikan
apresiasi pujian (reward) kepada para santri yang disiplin dalam melaksanakan
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ibadah dan sebaliknya memberikan hukuman (punishment) yang mendidik
kepada santri yang tidak disiplin.”**

Strategi komunikasi persuasif yang dilakukan tersebut sejalan dengan dengan
metode ganjaran, Sebagaimana pengertian teknik ganjaran (pay of technique), yaitu

kegiatan untuk mempengaruhi orang.dain dengan cara memberikan balasan yang

menguntungkan atau menjanji ini sering dipertentangkan dengan

teknik pembangkit i suatu cara yang bersifat

laksanaannya sering t ian. Dalam

teknik ¢ seh santri yang disiplin dib ran hadiah atau

dan ainya. Sehingga santri p jadi ivasi untuk

rakternya ag Dalam realit: rnyata tidak

memahami

a melakukan eb ilan pembina

ganjaran itu berupa dan itu diberikan santri yang

bacaan barasanji. Hukuman yang diberikan tersebut diharapkan mampu membentuk

karakter santri yang lebih bertanggung jawab.

4 Abram, S.Pd.I. Pembina Asrama Putra Pondok Pensantren DDI Takkalasi. Wawancara
oleh Penulis Di Barru, 16 Februari 2020.
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Mereka tidak memahami kalau ganjaran itu seharusnya diberikan kepada santri
yang memiliki tingkat disilplin yang baik. Hal ini dimaksudkan agar santri terus
meningkatakan kesadarannya dalam beribadah. Dengan demikian pembina tidak

merasa lelah lagi dalam berpikir dan berbuat menghadapi santrinya. Jika teknik ini

dapat berjalan dengan baik, selanjutnya adalah pembina hanya

diharapakan mampu m antri sehingga dia merasa
bahwa ibadah itu m ji i ebutuhan hidup. Ibadah

merupa i ani rutinitas

belajar i. : i juga sangat

aksanakan salat berjam
m beribadah.
awancara dari beber aka dapat
mbaran tentang strategi komunikasi yang an pembina

di Pondok an kkalasi adalah de

sistem yang diterapkan pesantren ada pengawasan selama 24 jam. Selain itu

pengurus Bidang Pembinaan juga melibatkan Organisasi Pelajar Pondok Pesantren

DDI Takkalasi dalam melakukan komunikasi dan pengawasan kepada para santri.
Santri pondok pesantren DDI Takkalasi terbagi menjadi dua yaitu santri yang

tinggal di asrama dan santri yang tinggal di luar asrama. Adapun pola pembinaannya
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yaitu terbagi menjadi dua yaitu pembinaan pada pembelajaran formal yaitu dari pagi
hari hingga siang hari hampir sama dengan sekolah umum namun yang membedakan
adalah sebagian dari mata pelajarannya. Dan adapun pembinaan kedua yaitu

pembinaan yang dilakukan di asrama selepas jam pelajaran formal. Yang dimana

ditangani oleh pembina asrama ing. Dimana pada pembinaan inilah

pembina harus proaktif a yang berbeda karakter.

Adapun fok i i ondok Pesantren DDI

k Pesantren DDI Tak agian besar
tinggal daer pesantren minimal ad Dinaan yang
bisa dit dala entuk karakter santri, ya
1. eteladanan (Uswatun Hasanah)

kan perilaku' lew an adalah pendid engan cara
ontoh-contoh ri. Dalam Pe pemberian
contoh anan sangpil(naEp' AnRaEarus sena
uswah i
Di dalam kehidupan, manusia sangat memerlukan keteladanan untuk
mengembangkan sifat-sifat dan potensi yang dimiliki. Semakin konsekuen seorang

kyai dan ustaz dalam memberi contoh dalam bersikap atau bertingkah laku maka

akan semakin didengar pula apa yang telah diajarkan.
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2.  Latihan dan pembiasaan.
Metode latihan dan pembiasaan adalah mendidik dengan cara memberikan
latihan-latihan terhadap norma-norma kemudian membiasakan santri untuk

melakukannya. Dalam pendidikan di pesantren metode ini biasanya akan diterapkan

pada ibadah-ibadah amaliyah se rjamaah, kesopanan pada Kyai dan
Dewasa ini, m g dijumpai di pesantren,
dik-adiknya.

yang baik.

ngkan dan memikirka biasanya

bil pelajaran dari set n mendidik

dengan ibrah adalah_mengantarkan manusia pada ikir tentang

3 yang bisa ‘men [ : h perasaan

ibrah ini P‘IRCE Pﬁlni"n untuk an manusia

menghasilkan kesimpulan yang dapat memengaruhi hati manusia untuk tetap

berprilaku yang benar.
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4.  Nasehat (Mauidzah)
Mauidzah berarti nasehat, Rasyid Ridha mengartikan mauidzah sebagai
berikut. “mauidzah adalah nasehat peringatan atas kebaikan dan kebenaran dengan

jalan apa yang dapat menyentuh hati dan membangkitkannya untuk mengamalkan.”

Metode mauidzah, harus iga unsur yakni: 1) Uraian tentang

kebaikan dan kebenara orang, dalam hal ini santri,
misalnya tentang so erajinan dalam beramal,
Dahaya yang
ari ad
nan
nan ebagai cara menjaga kel
enti pemberian hukuman nnya untuk
kesadaran santri bahwa apa yang dilakuk sehingga ia
tidak m ginya lagi.
bijaksanaan.
i pelanggar.
at adil dan
arif, dalam memberi hukuman seorang pembina harus memberi hukuman sesuai
dengan yang telah dilanggar.
6.  Pujian dan hukuman (Targhib dan Tahzib)

Metode ini terdiri atas dua metode sekaligus yang berkaitan satu sama lain;

targhib dan tahzib. Targhib adalah janji disertai dengan bujukan agar seseorang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



61

senang melakukan kebajikan dan menjauhi kejahatan. Tahzib adalah ancaman untuk
menimbulkan rasa takut berbuat tidak benar.
Penerangan di atas menunjukkan bahwa, metode targhib dan tahzib merupakan

metode yang saling berkesinambungan, memiliki penekanan sebuah harapan.

Harapan untuk seseorang selalu jikan dan menjauhi kejahatan dengan
memberikan ancaman a rbuat yang salah.

7. Mendidik mel

berlangsung di pesant
dua, ya t monumental dan kepu

ng dimaksud adalah k fat rutinitas

mencakup
antren DDI T
itas kehip)isani Pia“Ei 24 jam. upan santri
1 lin baik itu
disiplin ubudiah, bahasa ataupun seluruh aktivitas santri sehari-hari. Oleh karenanya
Pembinaan Santri menjadi sentra dalam pengendalian disiplin santri. Dalam

menegakan disiplin santri, Pembinaan Santri lebih menekankan pada kesadaran akan

pentingnya hidup berdisiplin dan tindakan-tindakan pencegahan dan menghilangkan

* Abd. Rahman an Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam diterjemahkan
oleh Dahlan dan Sulaiman, h. 415.
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sanksi fisik dengan demikian diharapkan seluruh santri menyadari betul akan penting
hidup dengan disiplin, kesadaran yang terlahir benar-benar dari hati nurani seluruh
santri dan bukan karena unsur keterpaksaan di dalamnya.

Secara garis besar kegiatan harian yang ditangani oleh Pembina santri

terdapat pada Tabel 4.5. Jadw ang tercantum tersebut merupakan

kegiatan rutin yang har gal di asrama. Santri-santri

yang sudah lama bi ah mengetahui dan gala aturan-aturan yang
akalan lebih

bina santri

harus takzim pada gur in: santri baru

bkan oleh bawaan sebe s k Pesantren

na masih ada pengaru 2luarga atau

tempat tinggalnya. i n  mampu

diri dengan lingkungan yang baru yai gan Pondok
pembinaan jale gan metode
ah nasehat peringata an jalan apa
Metode ini
tinitas yang
dilakukan di Pondok Pesantren DDI Takkalasi. Dengan memberikan nasehat kepada

para santri, diharapkan dapat membentuk karakter santri yang memiliki kemandirian

karena tidak tinggal dengan orang tuanya dan beraklakul kahrimah. Sebab nasehat ini

“Asdar, S.Pd.l. Pembina Asrama Santri Putra Pondok Pensantren DDI Takkalasi.
Wawancara oleh Penulis Di Barru, 4 Februari 2020.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



63

dapat membuka mata santri betapa pentingnya dan besar manfaatnya disiplin dalam

beribadah. Allah swt berfirman adalam al-Qur’an Q.S Adz-Dzariyat: 55,
ce. ea¥ 3% 1 &ty FyE 0 X%
Criteall aati (5 5SAN) (4 835

Terjemahannya:
“Dan tetaplah mem
itu bermanfaat

atan, Karena Sesungguhnya peringatan
g beriman.”"’

Lebih lanjut | Pesantren DDI Takkalasi

atau teladan

emberikan
hat tentang
an kegiatan
odel yang

n sejak dini santri dan
a islami dan guru ata
ipraktekkan oleh santri”’

mbinaan santri di Po : | Takkalasi

iorpun juga é

hal ini biasa I terapkan

Metode pembinaan yang dilakukan Ustadz Usman dan Ustadz Juhri sejalan

dengan metode keteladanan (Uswatun Hasanah). Pendidikan perilaku lewat

" Kementerian Agama RI, Ar-Rahim Al-Qur an dan Terjemahannya (Bandung: CV Mikraj
Khazanah Ilmu, 2013) h 472

8 Usman, S.Pd.l. Kepala MA Pondok Pensantren DDI Takkalasi. Wawancara oleh Penulis
Di Barru, 4 Februari 2020.

% Abram, S.Pd.l. Pembina Asrama Putra Pondok Pensantren DDI Takkalasi. Wawancara
oleh Penulis Di Barru, 16 Februari 2020.
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keteladanan adalah pendidikan dengan cara memberikan contoh-contoh kongkrit
bagi para santri. Dalam Pesantren, pemberian contoh keteladanan sangat ditekankan.
Kyai dan ustadz harus senantiasa memberikan uswah yang baik bagi para santri,

dalam ibadah-ibadah ritual kehidupan sehari-hari.

Sikap keteladanan dala alah metode influentif yang paling

meyakinakan keberhasil n membentuk santri dalam

beragama, termasu dalam beribadah. karena pembinaan ini

pe ebut, baik dalam ucapa

i su

berikan penjelasan ba njadi faktor

bai ya, disiplin tidaknya s i, jika para
in selalu tepat waktu dalam beribadah, maka dala santri akan
disiplin dalam be a melihat ketelad: ang mereka
lihat. N ka sebalikny: iplin dan lala beribadah,
ketika kumandap Wim"nkﬂtEain atau santai saja,
maka d 3 siplin dalam

beribadah karena melihat para pembina juga melakukan hal yang sama. Hal ini
senada dengan ungkapan orang bijak, “buah apel yang terjatuh tidak akan jauh dari
pohonnya.” Sangat besar sekali pembina yang sehari — hari selalu berinteraksi dan
berkomunikasi dengan santrinya, dalam hal ini pembina yang membentuk karakter

santri yang berhati mulia, disiplin dalam beribadah. Butuh seorang pembina yang
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mampu menjadi teladan bagi para santri. Bagaimanapun usaha yang dipersiapkan
untuk kebaikan, bagaimanapun suci dan beningnya fitrah hati para pembina, maka
selama santri tidak melihat adanya keteladanan di kepribadian para pembina, maka

santri akan mengabaikannya. Santri akan kesukaran dalam menerapkan disiplin yang

diberikan dan merasa akan sanga

Demikian Allah mad saw dengan membawa

keteladanan yang m hanya dicontoh um i seluruh manusia yang

hidup d

Terjems
cladan yang
()] Allah dan

kan dalam

subuh hari
g Kiai atau

. Melaksanakan shalat dhuha herjamaah sebelum mulai pelajaran di kelas;

4. Diadakan kegiatan latihan dasar kepemimpinan bagi santri baru untuk
bekal dimasa-masa yang akan datang sebagai calon pemimpin;

5. Melaksanakan kegiatan pramuka, hadra, marching band, tilawah serta

latihan barazanji;

*®Kementerian Agama RI, Ar-Rahim Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Mikraj
Khazanah lImu, 2013), h 379.
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6. Memberikan pelatihan dakwah setiap malam untuk membangun mental
santri dan mampu terlatih tampil di atas panggung menjadi seorang da’i
dan pembicara.

Metode pembinaan yang dilakukan Ustadz Juhri sejalan dengan metode latihan

dan pembiasaan dan metode memiliki kemadirian. Sebagaimana pengertiannya

metode latihan dan pembiasaan idik dengan cara memberikan latihan-

latihan terhadap norma- santri untuk melakukannya.
Dalam pendidikan iterapkan pada ibadah-
ibadah dan ustadz,

pergaul

llah swt mempunyai , termasuk

an disiplin. Mereka ya pat berubah

jadi karena pengaruh . iti proses

endaknya dimulai sejak dini. Perlu dila bembiasaan-
erciptanya d

waktu kebiasaan untuk disiplin sudah

santri sz Pesantren

akan m ring dengan
jadi darah daging bagi para santri. Untuk
itu harus dilakukan pembiasaan disiplin dalam menjalankan ibadah.

Dari paparan yang disampaikan oleh pembina di Pondok Pesantren DDI

Takkalasi, penulis dapat menyimpulkan bahwa ada berbagai metode pembinaan yang

®1 Juhri, S.Pd.1. Pembina Asrama Putra Pondok Pensantren DDI Takkalasi. Wawancara oleh
Penulis Di Barru, 16 Februari 2020.
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dilakukan oleh pembina kepada semua santri yang ada di Pondok Pesantren DDI
Takkalasi diantaranya metode keteladanan, latihan dan pembiasaan, masehat dan
mendidik melalui kemandirian. Pembina harus menjadi contoh dan teladan bagi

seluruh santri. Pembina tidak hanya menyampaikan melalui perkataan, tetapi

langsung mempraktikkan dan m epada santri aktivitas-aktivitas yang

dilaksanakan di Pondo i dari bangun tidur hingga

tidur kembali.

0ses an yang dilakukan di P Takkalasi.
fakt kung dan penghambat y tadz Abram
adi esantren DDI Takkalas

pendukung dalam membina santri adalah g tua santri
bina, sarana I ( inerja yang
i i atnya yaitu
dak terjaga,
asing serta

di Pondok

“Faktor pendukung dalam membBina santri adalah kemauan dan minat santri
sendiri ketika masuk di Pondok Pesantren, guru dan pembina sebahagian
besar terdiri dari alumni yang pernah mengenyam pendidikan di Pondok
Pesantren DDI Takkalasi, orang tua berperan dalam membangun karakter
santri dan program kerja yang ada di OSIQ. Sedangkan faktor

52 Abram, S.Pd.l. Pembina Asrama Putra Pondok Pensantren DDI Takkalasi. Wawancara oleh
Penulis Di Barru, 16 Februari 2020.
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penghambatnya adalah sulitnya menghadapi santri yang memiliki sifat akhlak
buruh dan tidak beradab serta kurangnya pembina.”53

Sedangkan menurut Ustadz Usman faktor pendukung dan penghambat
sebagai pembina di Pondok Pesantren DDI Takkalasi,

”Faktor Pendukung dalam ina santri adalah kedekatan yang timbul
antara santri dan pembina da dalam satu tempat tinggal dan peran
orang tua yang mem ada pembina untuk memberikan
pembinaan Kkepa : or penghambatnya adalah
anding dengan banyaknya
) santri bin&an, sehingga

antren DDI
bina dalam
ntuk karakter santri yan nya adalah:

memberikan amanah

i unt berikan pembinaan kepa

i a.
2. dan minat ri di Pondok

para santri

ya dibidang

kedewasaan

bersikap, dan mandiri.

% Mutmainnah, S.Pd.l. Pembina Asrama Putri Pondok Pensantren DDI Takkalasi.
Wawancara oleh Penulis Di Barru, 19 Februari 2020.

> Usman, S.Pd.l. Kepala MA Pondok Pensantren DDI Takkalasi. Wawancara oleh Penulis
Di Barru, 4 Februari 2020.
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Sedangkan faktor penghambat pembina dalam berkomunikasi guna
membentuk karakter santri yang diharapkan diantaranya adalah kurangnya pendidik
atau pembina di Pondok Pesantren DDI Takkalasi yang tidak sebanding dengan

jumlah santri binaannya, sehingga pembina merasa kewalahan dalam memberikan

arahan kepada santri binaannya , di ina memiliki 30 — 40 santri binaan.
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BAB V
PENUTUP

5.1  Kesimpulan

5.1.1 Bentuk karakter santri yang diharapkan sesuai dengan misi Pondok Pesantren

DDI Takkalasi yaitu antri pada kemantapan agidah,

penguasaan ilm an akhlag, ked rsikap, dan mandiri.

5.1.2 ategi_komunikasi persuasi inaan karakter santri di_Pondok Pesantren

si yaitu kemampuan ko r unt yatukan diri
an yang di an melalui
muka), menanyak daan santri,

di, meberikan nas¢ au sekedar

imbauan emosional (emotional appeal) sedemikian rupa sehingga
komunikan menjadi tertarik kepadanya yang ditunjukkan melalui

berbagai kegiatan-kegiatan ektrakulikuler yang diminati para santri dan
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kegiatan keagaamaan seperti pengajian, barasanji dan lain-lain.
3. Metode ganjaran yaitu kemampuan komunikator dalam memberikan
ganjaran (rewarding) dan hukuman (punishment) yang ditunjukkan

melalui pemberian pujian (reward) bagi santri yang memiliki tingkat

kedisiplinan yang ti berian hukuman (punishment) bagi
yang mel bentuk pelanggaran yang

dilaku pelanggaran yang yaitu tanggung jawab

anji.
5.2
5.2.1 > Pesantren
an yang diungkapkan hendaknya
diadaka bagi santri yang ting k Pesantren
DDI T an demikian, pembina mampu uruh santri

binaan '
5.2.2 mbina

a hendakp RHIE(MerEm melak mbinaan di

Pondok santri yang

mengalami masalah dalam penyesuaian diri di lingkungan Pondok Pesantren DDI
Takkalasi, terutama bagi santri baru guna membentuk santri yang beraklakul

kharimah.
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5.2.3 Bagi Santri
Santriwan dan santriwati hendaknya mematuhi segala aturan yang berlaku di
Pondok Pesantren DDI Takkalasi serta memiliki kemauan dan minat untuk belajar

baik dalam pembelajaran formal yan ukan di kelas maupun pembelajaran non

formal yang dilakukan di asr DI Takkalasi.

13l
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